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<p style="text-align: justify;"> </p><p style="text-align: justify;">Pada tahun 1998, 2000, dan 2002,
Pemerintah Indonesia berunding di forum Paris Club untuk menyelesaikan masalah utang luar negerinya
akibat krisis ekonomi 1998. Penelitian ini membahas bagai mana proses perundingan utang antara Indonesia
dengan negara kreditur Paris Club . Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana masalah utang luar
negeri pada saat krisis 1998 dan bagaimana perundingan itu berlangsung dengan menggunakan metode
sejarah yang terdiri dari heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Hasil dari penelitian ini adalah
utang luar negeri pada krisis 1998 menjadi bermasalah karena dihantam oleh penurunan kurs rupiah
terhadap dolar AS, masalah pengelolaan utang luar negeri, dan besarnya beban utang. Untuk keluar dari
masal ah itu Pemerintah memutuskan untuk melakukan penjadwalan utang luar negeri yang jatuh tempo di
forum Paris Club. Perundingan utang pasca krisis diadakan hinggatiga kali. Adapun perundingan itu dikenal
dengan perundingan Paris Club I, Paris Club I, dan Paris Club I11. Hal itu diharapkan agar dapat
mengurangi tekanan APBN serta menghindari <em>default</em> yang nantinya akan berdampak pada
kredibilitas Indonesia dimata dunia internasional .</p><p> </p><hr /><p style="text-align: justify;">In
1998, 2000, and 2002, the Indonesian Government negotiated with the Paris Club forum to resolve its
foreign debt problems due to the 1998 economic crisis. This research discusses the process of debt
negotiations between Indonesia and the Paris Club creditor countries. The aim isto find out how isthe
problem of foreign debt during the 1998 crisis and how the negotiations took place. Thisresearch isusing
historical methods, consisting of heuristics, criticism, interpretation, and historiography. The results of this
study are foreign debt in the 1998 crisis became a problem because it was hit by a decline in the rupiah
exchange rate to US dollar, foreign debt management problems, and the large of debt burden. To resolve
those problems, the Indonesia Government decided to reschedule foreign debt due in the Paris Club forum.
Debt negotiations after crisis 1998 were held three times. The negotiations are known as the Paris Club [,
Paris Club 11, and Paris Club 111. The government of Indonesia expected to be able to reduce the pressure of
the state budget and avoid defaults which would later have an impact on Indonesia's credibility in the eyes of
the international community.</p>
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